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KESIMPULAN DAN SARAN
 

7.1 KesimpuJan 

Dari hasil venelitian dan analisis yang dilakukan oleh peneliti seperti 

dalam pembahasan bab-bab sebeJwnnya, maka dapat diambiI kesimpuIan sebagai 

berikut: 

I.	 Dari pengujian sifat fisik tanah diketahui bahwa tanah Karangkulon, 

Wukirsari, Bantul berwarna coklat kemeraban, lengket, dengan mudah dapa! 

ditekan dengall ibu jari dan mengandung pasir. Berdasarkan data pengujian 

sifat mekanis, r~~ka tlnah lempung Kararo.b~lon, Wukir~ Bantul termasuk 

golongan ell yaitu tanah 1emplUlg tak organik dengan plastisitas tinggi, 

lempung gemuk (fat clays) menunrt rnetodeldasifika5! Unified System, dan 

tennasuk kedalam jenis Jempung berlanau (silty clay) daJam sistern (USCS). 

2.	 Dari data pengujian sifat mekanik taoah lempung Kanmgkulon, Wukirsari, 

Bantul yang kemudian dianalisis dengan metode Meyerhoff didapatkan nilai 

qu = 35,57 tfm2,sudut geser dalam = 11,4538'f dan kohesi = OJ12596 kglcm2 

"	 berdasarkan uji triaksiaJ DU. Sedangkan dari pengujian geser IangsWlg 

diperoleh qu = 3 i, 1 tfm2,sudut geser dalam =14,6' dan kohesi.= 0,13 kgIcm2
• 

Pada pengujian proctor standar didapat data berat volume kering maksimmn 

1,09 gr/cm3 dan kadar air optimum (w opt) 48,n."'. 

3.	 Dari t>erhitungan kuat dukung tanah dengan rnetode Meyerhoff berdasarkan 

uj i triaksial pada carnpuran serbuk gipsum optimum 6% terjadi peningkatan 
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niJai Qu.. sebesar, 185,63%. dmi Qtt tanab.asJi 35,57 tJm~ menjadi. 10J..6. tJmL 

.. 1.1ntuk .penguJiAll,1;ri~aLJanah,dengan, campman.$edlukhatu ham ()ptimmn 

1()O;/O teIjadi peningkatan qu sebesar J88,.98% dari qu. tanah asJi 35,57 t1m2 

rnenjadi 102,79 tlin2
• 

4_ &rdasaric.an data l,lji _geser fangsut!g antara taoah' asfi'&qgan taoab.'ya~ 

dicampur sewtik gipsum optimum 6% yang dianaIisis denmm rnetooe· 

Meyerhoff diperoleb peningkatan Qu setiesar 72~6701o d8ri Qu mnah asH 31,1' 

tlnr rnenjadi53,7t1nr. Dari pengujian geser "langsung antara1anah asli 

dengarr' tanah ymwg dieampur serbuk batu bara optimwn 10% terjadi 

pen.ingklltan nilai'qu'sebesar'99,1%-d3ri qG 11'o3J1"251i Jl~ltlm2nienjadi -62,11 

tlm2
. 

5.	 Penghematan dimensi pondasi yang terjadi' pada tanah'dengan -campuran 

semuk gipSwn· 6· %. berdasarbn' uji triaksiaJ ~da1ah 58,3% dan 48,86 % 

ber..asarkan uji geser langsung. Urm1k tanah c!erlgan C<mlpuran serbuk 'batu 

bam.lO,%·terjadi.penghematan dimensi pondasi sebesar 58,3 % berdasarlcan 

.... !.. 

uj i.triaksialdan 53,57 %.berdasarkan ttji geser.1aBgsung. 

6..	 Peningka.t:al))liJaLsudut ~~daJ~Dl danJcohesi menyebabkan kenaikan nilai 

lamt dukung tanah (qu) sehingga dapat menghemat dimensi pondasi. 

7.	 Dari dam-data diatas dapat disirnpulkan bahwa serbuk gipsum dan serbuk batu 

bara dapat dijadikan sebagai bahan stabilisasi untuk tanah lempung brena 

dapat mempe~ki daya dukung tanah. 
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7.2 Sar-ail

1.Perluditelitipengaroh.penggunaan sed>uk.gipsum -dan serbuk. -batu .bara
 

terhadapjenistanahJainnya. .
 

2. Per]u dite]iti ]ebih Janjut kadar serbuk ham barn. yang lebih besar yang.bisa 
/ / 

ditambahkan pada tanab Jernpung sehingga mengbasiJka.1] niJai 'Its. 

optimum. 

3.' HasiI penefitian ini <tapat digunakan sebagai acuan apaf)jla lDgm 

. . 

meneruskan dan me~nibangkan penelitian ini. 


